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ABSTRAK 

UNICEF menyatakan saat ini terdapat 765 juta anak dengan status menikah. 

Bangka Belitung merupakan provinsi dengan prevalensi pernikahan dini tertinggi 

di Pulau Sumatera yang mencapai 18,76%. Kecamatan Toboali di Kabupaten 

Bangka Selatan menjadi lokasi pernikahan dini yang cukup tinggi dengan 

prevalensi 29%, dimana salah satu kontributornya adalah Desa Serdang yang 

memiliki budaya pernikahan massal (Kawin Haderek). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai aspek ekonomi, budaya, dan peranan sosial 

terkait keputusan remaja untuk menikah di usia dini di Desa Serdang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan melibatkan 22 informan. Informan kunci 

terdiri dari 8 remaja pelaku pernikahan dini dan 8 orang tua atau kerabat remaja. 

Remaja yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah yang berstatus kawin 

pertama pada usia 15-19 tahun. Sedangkan informan kunci ahli antara lain Kepala 

DKPPKB, Kepala Bidang Pengendalian Penduduk, tokoh adat, tokoh agama, tokoh 

masyarakat, dan tokoh pemuda. Peneliti menggunakan teknik analisis konten dalam 

proses analisis data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang 

mendorong keinginan untuk menikah antara lain keterbatasan biaya untuk 

keperluan sehari - hari dan pendidikan, serta perceraian orang tua yang berdampak 

pada ketahanan ekonomi anak. Selain itu, itu, adanya budaya nikah massal dan 

kurangnya peran sosial juga memicu pernikahan dini. Sehingga diperlukan 

pendewasaan minimal usia pada calon pengantin untuk menghindari dampak 

negatif pernikahan di usia dini. 

 

 
Kata Kunci : Budaya, Dukungan, Ekonomi, Pernikahan Dini 

Kepustakaan : 67 (2011 - 2023) 
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ABSTRACT 
UNICEF states that there are currently 765 million children who are 

married. Bangka Belitung is the province with the highest prevalence of early 

marriage on the island of Sumatera, reaching 18.76%. Toboali Sub-district in South 

Bangka Regency is the location of a high prevalence of early marriage at 29%, 

where one of the contributors is Serdang Village which has a culture of mass 

marriage (Kawin Haderek). This study aims to examine the economic, cultural, and 

social role aspects related to adolescents' decision to marry at an early age in 

Serdang Village. This study used a qualitative approach and involved 22 

informants. The key informants consisted of 8 teenagers who were involved in early 

marriage and 8 parents or relatives of teenagers. The teenagers who became 

informants in this study were those with first marriage status at the age of 15-19 

years. Meanwhile, expert key informants include the Head of DKPPKB, Head of 

Population Control, traditional leaders, religious leaders, community leaders, and 

youth leaders. Researchers used content analysis techniques in the data analysis 

process. The results of this study show that the factors that encourage the desire to 

marry include limited costs for daily needs and education, as well as parental 

divorce which has an impact on children's economic security. In addition, the 

culture of mass marriage and the lack of social roles also trigger early marriage. 

So that it is necessary to mature the minimum age of the bride and groom to avoid 

the negative impact of marriage at early marriage age. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

United Nations Children’s Fund (UNICEF) menyatakan bahwa pernikahan 

usia dini sebagai pernikahan yang dilaksanakan baik secara resmi maupun tidak 

resmi yang dilakukan oleh pasangan yang berusia kurang dari 18 tahun. Pasal 7 ayat 

(1) Undang – Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan menyebutkan 

bahwa pernikahan hanya diizinkan apabila kedua pihak telah mencapai usia 19 

tahun. Pasal tersebut menegaskan adanya perubahan aturan terhadap batas minimal 

usia pernikahan bagi perempuan yang sebelumnya adalah 16 tahun (Kementerian 

Sekretariat Negara RI, 2019). Perubahan tersebut telah sesuai dengan Convention 

of the Rights of the Child yang mengatakanan bahwa seseorang yang berusia 

dibawah 18 tahun masih dikategorikan sebagai anak (Soleman & Elindawati, 2018). 

Seseorang yang belum mencapai usia 18 tahun dianggap belum dewasa, sehingga 

belum memiliki kecakapan hukum, termasuk untuk melangsungkan pernikahan 

(Rahajaan & Niapele, 2021). Meskipun demikian, nyatanya masih sering sekali 

ditemui pernikahan usia dini. Pernikahan dini terus menjadi masalah kompleks 

yang tidak hanya terjadi di Indonesia, melainkan di berbagai negara di dunia. 

Di seluruh negara di dunia, diperkirakan lebih dari 650 juta anak perempuan 

sudah berstatus menikah. Berdasarkan data UNICEF tahun 2019, tingkat 

pernikahan dini pada perempuan tertinggi terjadi di wilayah Afrika Barat dan 

Tengah, dimana 4 dari 10 perempuan menikah sebelum berusia 18 tahun, dimana 

30% di antaranya menikah di bawah usia 15 tahun. Sedangkan pada laki – laki, 115 

juta anak menikah sebelum usia 18 tahun dengan persentase 28% (UNICEF, 2019). 

Indonesia termasuk ke dalam 15 negara dengan kasus pernikahan dini tertinggi di 

dunia, pada urutan ke 7 dengan angka 1.4 juta kasus (UNICEF, 2016). 

Di Indonesia, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menjadi urutan pertama 

di Pulau Sumatera dan menempati urutan ke enam tertinggi di Indonesia dengan 

angka 18,76% (BPS, 2017). Dari angka tersebut, prevalensi pernikahan dini 

cenderung lebih banyak terjadi di pedesaan yang mencapai angka 27,11%, 

dibandingkan dengan di perkotaan sebesar 17,09% (Trisnajaya, 2020). Badan Pusat 
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Statistik (BPS) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menyatakan bahwa penduduk 

yang berstatus menikah sebelum berusia 18 tahun tertinggi ada di Kabupaten 

Bangka Selatan dengan persentase 49,59%. Angka tersebut terpaut cukup jauh 

apabila dibandingkan dengan Kabupaten Belitung (34,22%) dan Kabupaten 

Bangka (33,18%) yang menempati urutan berikutnya (BPS Bangka Belitung, 

2017). Di Kabupaten Bangka Selatan, Kecamatan Toboali menjadi salah satu 

kecamatan dengan angka pernikahan dini yang cukup tinggi. Berdasarkan data 

Kantor Urusan Agama (KUA), terdapat 400 pasangan dibawah umur pada tahun 

2019 (Effendi, 2019). 

Pernikahan dini merupakan praktik yang sangat berisiko bagi remaja, 

terutama pada aspek kesehatan. Ibu yang berusia kurang dari 20 tahun berisiko 4,30 

kali lebih besar untuk mengalami kematian maternal. Secara fisik, organ reproduksi 

masih dalam tahap perkembangan dan belum siap untuk hamil. Untuk memenuhi 

kebutuhan perkembangan organ reproduksi, tubuh memerlukan asupan zat besi 

yang cukup banyak. Apabila terjadi kehamilan di usia dini, kebutuhan zat besi 

cenderung meningkat dibandingkan dengan ibu hamil pada usia reproduksi sehat. 

(Kemenkes RI, 2022). Berdasarkan data Riskesdas 2018, 84,6% ibu hamil dengan 

usia < 23 tahun mengalami anemia atau 2,5 kali lebih besar dibandingkan ibu hamil 

di usia ideal. Anemia selama masa kehamilan juga menyebabkan 37% kematian ibu 

dan beresiko 4,31 lebih besar menyebabkan bayi lahir dengan kondisi stunting. 

Permasalahan stunting akan menjadi kompleks, pada jangka pendek terkait 

morbiditas dan mortalitas bayi dan balita, jangka menengah terkait intelektualitas 

dan kemampuan kognitif yang rendah, serta jangka panjang terkait kualitas sumber 

daya manusia dan potensi penyakit degeneratif (Adila et al. 2023). Hal ini tentunya 

akan menjadi permasalahan serius bagi komposisi demografi di Indonesia di masa 

mendatang. 

Kehamilan pada usia dini juga dapat menimbulkan efek negatif pada 

kesehatan remaja dan bayi yang dikandung. Usia ibu merupakan faktor predisposisi 

terjadinya kelahiran dengan berat badan bayi lahir rendah (BBLR), dimana ibu 

hamil < 20 tahun termasuk kedalam kategori usia resiko tinggi dan memiliki potensi 

5.667 kali untuk melahirkan dengan berat badan bayi lahir rendah (BBLR) 

dibandingkan dengan ibu hamil usia resiko rendah. Usia ibu yang terlalu muda juga 
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dapat mengakibatkan perdarahan persalinan yang berujung pada angka kematian 

ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB). Dari berbagai penyebab tingginya 

angka kematian ibu, sebanyak 48% disebabkan oleh menikah di usia yang terlalu 

dini dan 38% karena hamil di bawah usia 20 tahun. Sebagian besar kematian ibu 

terjadi saat postpartum dengan persentase ibu yang menikah di usia 10-16 tahun 

sebesar 20,3% dan di usia 17-19 tahun sebesar 35% (Sucahyo, 2016). Artinya, 

pernikahan di usia dini menyumbang persentase cukup tinggi dalam angka 

kematian ibu. 

Dari segi psikologis, pernikahan dini mengakibatkan ketidaksiapan mental 

kedua pasangan yang belum dewasa sehingga rentan terjadinya konflik yang 

berujung perceraian. Misalnya di Bojonegoro pada tahun 2019, tercatat 2.888 kasus 

perceraian dengan 2.333 (81%) diantaranya diajukan oleh pasangan usia dini 

(Pengadilan Agama, 2020). Selain itu, kecemasan dalam menghadapi masalah – 

masalah yang akan timbul dalam rumah tangga mengakibatkan kedua pasangan 

mudah mengalami goncangan jiwa yang mengakibatkan stress dan depresi. Apabila 

kondisi ini terjadi dalam kurun waktu yang cukup lama tanpa mendapatkan 

penanganan yang baik, remaja berpotensi untuk mengalami gangguan jiwa 

(Minarni et al. 2015). Pernikahan dini juga membebani kedua pihak. Anak 

perempuan diharuskan bertanggung jawab untuk mengurus rumah tangga serta 

peran menjadi istri sekaligus ibu. Sedangkan pada laki-laki dibebankan untuk 

mencari nafkah guna mencukupi kebutuhan rumah tangga dan mengambil 

keputusan dalam berumah tangga (Kamba & Sarson, 2021). Peran - peran yang 

tersebut pada akhirnya merenggut masa remaja yang seharusnya dihabiskan dengan 

bersekolah, bermain, dan mengeksplor banyak hal. 

Menurut BKKBN, pernikahan dini disebabkan oleh berbagai faktor 

pendorong seperti faktor ekonomi, budaya, sosial, dan peran orang tua (BKKBN, 

2012). Apabila anak berada di keluarga dengan status perekonomian yang cukup, 

anak akan memiliki kesempatan untuk mengenyam pendidikan dengan baik dan 

mengembangkan bermacam-macam keahlian secara lebih luas. Sebaliknya, anak 

dengan status ekonomi terbatas, orangtua bahkan tidak memiliki kemampuan dalam 

membiayai pendidikan, sehingga anak terpaksa putus sekolah (Wassahua, 2016). 

Saat tidak lagi melanjutkan pendidikan, anak cenderung lebih memilih menikah 
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dini untuk mengisi kekosongan kegiatan dan menghindari hal-hal yang tidak 

diharapkan. 

Pada faktor ekonomi, terdapat dua kemungkinan yang akan terjadi. Pertama, 

pandangan bahwa pernikahan dini akan meringankan ekonomi keluarga karena 

keluarga sudah tidak perlu lagi menanggung biaya hidup dari anaknya. Kedua, 

pernikahan dini dianggap akan mempersulit kondisi ekonomi keluarga. Orang tua 

harus tetap menanggung biaya hidup pasangan pernikahan dini dan anak yang akan 

dilahirkan. Hal ini diakibatkan oleh keterbatasan kemampuan pasangan usia dini 

dalam mendapatkan pekerjaan yang layak dengan latar belakang pendidikan yang 

rendah. Pada akhirnya, fenomena ini akan menjadi lingkaran setan kemiskinan dan 

diwariskan ke generasi berikutnya (PSKK, 2013). 

Budaya didefinisikan sebagai cara hidup sekelompok orang berdasarkan 

ajaran dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk menciptakan kehidupan tertentu yang sebanding dengan keadaan 

lingkungan hidup (Sumarto, 2019). Dalam pernikahan dini, ada beberapa budaya 

yang sangat melekat di masyarakat. Misalnya, masyarakat Madura memiliki tradisi 

perjodohan, praktik jampi-jampi, dan manipulasi umur. Sedangkan di Indramayu 

mempunyai nilai “longgar” yakni perempuan tidak boleh menolak lamaran karena 

akan mempersulit jodoh dan rezeki di kemudian hari. Bahkan, anak perempuan 

yang sering melakukan kawin-cerai dianggap lebih baik daripada tidak menikah 

dini. Orang tua akan bangga karena anak dianggap laku. Tradisi lisan, sebutan- 

sebutan dan pemikiran tersebut sangat mempengaruhi sikap masyarakat sehingga 

dijadikan norma pengatur dalam perkawinan yang telah disepakati bersama dan 

sulit untuk diubah (Homzah & Sulaeman, 2014). 

Indikator yang turut memengaruhi adalah peranan sosial. Dalam konteks 

pernikahan dini, peranan sosial didapatkan dari orang terdekat yakni orang tua, 

keluarga, kerabat, dan teman sebaya. Jika dukungan sosial yang diterima cenderung 

mendukung anaknya untuk melakukan pernikahan dini, maka keputusan remaja 

untuk menikah dini akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya (Arifin & Dwi, 

2019). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Desa Sedang, sepanjang tahun 

2016 sampai bulan September 2019 terjadi 113 kejadian pernikahan dini. Angka ini 
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terbilang cukup tinggi apabila dibandingkan dengan desa lain, seperti di Desa 

Pendem yang menjadi desa dengan pernikahan dini tertinggi di Kabupaten Jepara. 

Dimana sepanjang tahun 2015-2018, terjadi 19 kasus pernikahan dini (Dewi & 

Putro, 2020). Akibat cukup tingginya angka kejadian dan banyaknya dampak yang 

ditimbulkan, penulis tertarik untuk mengetahui keterkaitan aspek ekonomi, budaya, 

dan peranan sosial dalam keputusan untuk menikah dini di Desa Serdang. Selain 

itu, penulis juga ingin mengetahui dan menganalisis penyebab masalah dan kondisi 

di lapangan sehingga mampu memberikan masukan terkait pendewasaan usia 

perkawinan bagi pemerintah setempat. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Di Kabupaten Bangka Selatan, Kecamatan Toboali menjadi salah satu 

kecamatan dengan angka pernikahan dini yang cukup tinggi. Berdasarkan data 

Kantor Urusan Agama (KUA), terdapat 400 pasangan dibawah umur pada tahun 

2019. Sedangkan di Desa Serdang, terdapat 37 pernikahan dini sepanjang tahun 

2017. Adanya pernikahan dini disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya 

ekonomi, budaya, dan peranan sosial. Dengan adanya hal tersebut penulis ingin 

mengetahui dan menganalisis “Aspek Ekonomi, Budaya, dan Peranan Sosial 

Terkait Pernikahan Dini di Desa Serdang, Bangka Selatan”. 

 
1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui dan menganalisis aspek ekonomi, budaya, dan peranan sosial 

terkait pernikahan dini di Desa Serdang, Bangka Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran latar belakang ekonomi keluarga remaja dan 

keterkaitannya dengan keputusan menikah dini. 

2. Mengetahui gambaran budaya yang terdapat di Desa Serdang terhadap 

keputusan menikah dini. 

3. Mengetahui gambaran peranan sosial terhadap keputusan menikah dini. 
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1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam menganalisis hubungan antara 

aspek ekonomi, budaya, dan peranan sosial terkait pernikahan dini di Desa Serdang, 

Bangka Selatan. 

1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Memberikan informasi dan gambaran mengenai aspek ekonomi, budaya, dan 

peranan sosial terkait pernikahan dini di Desa Serdang, Bangka Selatan. 

1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Sebagai tambahan literatur dan kepustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

terkait aspek ekonomi, budaya, dan peranan sosial terkait pernikahan dini di Desa 

Serdang, Bangka Selatan. 

1.4.4 Manfaat Bagi Pemerintah 

Sebagai masukan bagi instansi terkait dalam pengambilan kebijakan dan 

upaya promotif yang dapat dipertimbangkan dalam kejadian pernikahan dini, 

khususnya yang berkaitan dengan aspek ekonomi, budaya, dan peranan sosial. 

 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Serdang, Kecamatan Toboali, Kabupaten 

Bangka Selatan, Bangka Belitung pada bulan September tahun 2019. Ruang 

lingkup materi pada penelitian ini meliputi ilmu perilaku pada remaja terkait 

keputusan menikah dini. 
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